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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, teman
sebaya, dan uang saku terhadap perilaku menabung
mahasiswa. Literasi keuangan merujuk pada
kemampuan individu dalam memahami dampak dari
berbagai keputusan keuangan, sedangkan inklusi
keuangan adalah kondisi di mana masyarakat
memiliki akses terhadap layanan keuangan yang
aman, berkualitas, dan terjangkau. Kedua aspek ini,
bersama dengan faktor sosial seperti pengaruh
teman sebaya dan uang saku, diduga mempengaruhi
perilaku menabung di kalangan mahasiswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan data
primer melalui kuesioner yang disebarkan kepada
mahasiswa Universitas Pertiwi. Analisis data
bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar
literasi keuangan, inklusi keuangan, teman sebaya,
dan uang saku mempengaruhi perilaku menabung
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap perilaku menabung. Demikian
pula, inklusi keuangan, teman sebaya, dan uang saku
juga terbukti berpengaruh positif. Kesimpulan dari
temuan ini menggarisbawahi pentingnya upaya
peningkatan literasi dan inklusi keuangan di
kalangan mahasiswa, baik oleh institusi pendidikan
maupun lembaga terkait. Selain itu, pengaruh
lingkungan sosial, khususnya teman sebaya, perlu
diperhatikan sebagai salah satu faktor yang dapat
mendorong kebiasaan menabung yang baik.
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PENDAHULUAN
Dalam mendorong peningkatan literasi keuangan dan aktivitas menabung bagi masyarakat,
khususnya pelajar Bank DKI turut berpartisipasi dalam acara yang bertajuk Kreasi Bangkit
Indonesia dalam puncak acara Hari Indonesia Menabung 2023 yang diselenggarakan di Tangerng,
Banten pada 30 Agustus 2023. (Bisns.com, 30/8/2023). Menabung juga dapat memberikan
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pemahaman pengelolaan keuangan yang lebih baik dengan mengajarkan cara menyisihkan uang
untuk membeli atau meraih yang diinginkan dan mempersiapkan hal yang tidak terduga.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur (Jatim Dalam Angka Tahun 2023)
jumlah pelajar di Jawa Timur mencapai 8,1 juta orang atau 19,52% dari jumlah penduduk di Jawa
Timur. Angka tersebut merupakan potensi yang cukup besar dalam mendukung pencapaian target
inklusi keuangan yang telah ditetapkan Pemerintah yaitu 90% di tahun 2024. Sementara itu,
berdasarkan Laporan Perkembangan Simpanan Pelajar Semester I Tahun 2023, di Jawa Timur
telah terdapat 6,9 juta rekening pelajar dengan nominal simpanan 3,4 triliun.
(https://kominfo.jatimprov.go.id, 6/9/2023)

Tabungan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Harrod dan Domar (dalam Thung, et al., 2012) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang
cepat didukung dengan kemampuan menabung, karena tingkat tabungan yang tinggi akan
meningkatkan investasi yang kemudian dapat menggerakkan laju pertumbuhan ekonomi.
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka semakin sejahtera masyarakatnya dan semakin
tinggi juga tingkat tabungan masyarakat. Menurut Sukirno (2004) dalam analisis makro,
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara diukur dari perkembangan pendapatan
nasional riil yang dicapai suatu negara atau daerah. Tabungan sendiri didefinisikan sebagai
bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau sama dengan jumlah pendapatan dikurangi
dengan jumlah konsumsi (Samuelson & Nordhaus, 2001).

Menurut Margaretha dan Pambudhi (2015) literasi keuangan merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam mengelola keuangannya secara efektif untuk dipakai dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Literasi keuangan tidak dapat dipisahkan dalam proses mengatur
keuangan seseorang. Semakin tinggi tingkat literasi seseorang maka semakin baik pula
pengelolaan keuangan orang tersebut. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dalam Survei Nasional Literasi Keuangan, indeks literasi keuangan pada tahun 2019 mencapai
angka 38,03%. Angka ini menunjukkan peningkatan dari survei sebelumnya yaitu 29,7% pada
tahun 2013 yaitu sebesar 21,8% dan pada tahun 2016 sebesar 29,7% (OJK, 2020). Jika ditinjau
dari segi gender/jenis kelamin terdapat peningkatan indeks literasi keuangan pada laki-laki yakni
sebesar 33,2% pada tahun 2016 menjadi sebesar 39,94% pada tahun 2019, begitu juga pada
perempuan yakni sebesar 25,5% pada tahun 2016 menjadi sebesar 36,13% pada tahun 2019 (OJK,
2020). Dikutip dari bisnis.com, indeks inklusi keuangan juga mencatatkan kenaikan dari sebesar
67,8% pada tahun 2016 menjadi sebesar 76,19 % pada tahun 2019. Walaupun menunjukkan tren
kenaikan pada setiap tahunnya, tetapi literasi keuangan di Indonesia masih rendah dibandingkan
dengan Singapura yang sudah mencapai 98%, Malaysia 85% dan Thailand 82%.

Wulandari dan Susanti (2019) menyebutkan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, uang
saku, dan teman sebaya mempengaruhi perilaku menabung. Selain itu, hasil penelitian dari
Raszad dan Purwanto (2021) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, uang
saku, dan teman sebaya juga berpengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa. Untuk
menyelidiki perilaku menabung dapat menggunakan teori tindakan beralasan (Theory of
Reasoned Action) dan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) (Rodermund,
2012). Dalam penelitian Wahana (2014) dinyatakan bahwa teman sebaya mampu mempengaruhi
perilaku seseorang karena teman sebaya merupakan rujukan yang menonjol bagi individu untuk
mudah dipengaruhi oleh perilaku teman sebaya. Teman sebaya adalah individu dengan tingkat
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umur dan kedewasaan yang setara atau relative sama dan memiliki fungsi sebagai sumber
informasi serta berperan sebagai penasihat finansial (Lusardi, et al., 2010; Hardiansyah, et al.,
2019; Wulandari & Hakim, 2015). Lingkungan teman sebaya akan menimbulkan dampak yang
positif atau negatif dikarenakan interaksi di dalam lingkungan tersebut. Kedekatan teman sebaya
secara intens dapat membentuk suatu hubungan yang terjalin erat dan bergantung antara satu
sama lain. Wulandari dan Hakim (2015) menjelaskan bahwa teman sebaya merupakan individu
dengan tingkat umur dan tingkat kedewasaan sama yang berinteraksi dan memiliki hubungan
timbal balik. Kebiasaan dalam mencari kesenangan bersama, seperti jalan-jalan, kuliner, liburan,
tanpa disadari hal tersebut akan membawa kebiasaan buruk yang membuat pengeluaran setiap
individu berlebihan, keadaan tersebut membuat individu tidak dapat menabung secara maksimal
(Wulandari & Hakim, 2015).

LANDASAN TEORI
Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan kemampuan dalam menganalisis dan mengelola keuangan untuk
mencapai kesejahteraan (Lusardi, et al., 2010). Menurut Sabri et al (2010) literasi keuangan
merupakan faktor penting dalam menentukan perilaku menabung dan masalah keuangan. Peneliti
lain Bhushan dan Medury (2013) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan dalam
membaca, menganalisis, menangani informasi dan mengambil keputusan yang efektif mengenai
pengelolaan keuangan pribadi yang akan berdampak positif bagi kesejahteraan. Selain itu,
Hogarth (2002) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan suatu cara bagaimana individu
mengelola sumber daya keuangan dalam bentuk investasi, asuransi, dan tabungan. Literasi
keuangan merupakan keahlian yang dapat membantu seseorang dalam membuat keputusan
keuangan yang baik efektif. Semakin tinggi tingkat literasi keuangannya, maka akan semakin
baik manajemen dan pengelolaan keuangannya.

Inklusi Keuangan
Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) menjelaskan mengenai definisi inklusi keuangan yaitu
merupakan keadaan masyarakat yang memiliki akses terhadap layanan keuangan yang
berkualitas, lancar, aman dengan biaya yang terjangkau sesuai dengan kebutuhan. Inklusi
keuangan menurut Yoo (2017) adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk membantu
masyarakat agar mandiri secara keuangan dan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri Inklusi
keuangan membantu masyarakat dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatannya, terutama
bagi masyarakat yang sulit dijangkau, sehingga menjadi prioritas untuk mengurangi kemiskinan.
Inklusi keuangan tidak saja dapat mendorong pembangunan tetapi juga dapat membantu
mencapai inklusi sosial. Inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif menjadi
agenda yang diprioritaskan di seluruh Negara berkembang (Akyuwen & Mangowal, 2018).

Teman Sebaya
Menurut Slavin dalam Wahyudin (2015), teman sebaya merupakan interaksi antar individu yang
memiliki tingkat usia atau kedewasaan yang sama. Teman sebaya juga didefinisikan oleh Ahmadi
dalam Sari (2018) sebagai sekelompok teman yang memiliki kesamaan usia dan status sosial
yang hanya terdiri beberapa orang. Menurut Hurlock dalam Sari (2018) teman sebaya merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi sikap pada seseorang karena memiliki kedekatan dan
kesamaan dan juga memiliki kecenderungan dalam meniru. Kedekatan yang dialami akan
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menjadikan seseorang dapat terbuka dalam hal apapun Interaksi sosial dengan teman sebaya
sangatlah penting, karenanya mahasiswa yang berada di lingkungan yang sama dapat saling
bertukar informasi dan juga pengetahuan (Normanita, et al., 2018). Apabila teman sebaya lebih
membicarakan pada suatu topik tertentu, maka teman yang lain juga cenderung memiliki minat
yang sama (Khairinal, et al., 2020). Kedekatan antar teman sebaya akan membentuk kelompok
yang terjalin erat dan bergantung satu sama lain, dengan demikian hubungan yang baik antar
teman sebaya merupakan hal yang penting bagi perkembangan sosial seseorang.

Uang Saku
Menurut Mukhtar dan Javaid (2018) uang saku merupakan sejumlah uang yang diberikan orang
tua kepada anaknya yang diberikan secara teratur. Uang saku merupakan bentuk tanggung jawab
sehingga perlu adanya penanaman nilai uang agar uang yang diberikan untuk memenuhi
kebutuhan dapat dikelola dengan baik dan tidak digunakan secara berlebihan (Anggari &
Dewanti, 2021). Penerimaan uang saku dari orang tua dapat mempengaruhi pola konsumsi, jika
individu memperoleh uang saku yang tinggi maka tingkat konsumsi individu juga akan tinggi.
Namun sebaliknya, apabila uang saku yang didapat individu tersebut rendah maka pola konsumsi
juga akan rendah. Uang saku yang diperoleh mahasiswa tidak hanya berasal dari orangtua saja
tetapi bisa dari beasiswa maupun hasil bekerja/part-time.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa

Bhushan dan Medury (2013) mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan dalam
membaca, menganalisis, menangani informasi dan mengambil keputusan yang efektif mengenai
pengelolaan keuangan pribadi yang akan berdampak positif bagi kesejahteraan. Memiliki
pengetahuan keuangan yang baik dapat membantu membuat keputusan yang berkaitan dengan
manajemen yang lebih efektif dan efisien (Yong, et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh
Chalimah et al (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku
menabung secara signifikan positif. Pada penelitian ini Chalimah et al (2019) memberikan
pendapat bahwa pelajar dengan literasi keuangan yang baik maka pelajar tersebut akan mengatur
dan mengukur keuangannya dengan baik dan benar.Penelitian Thung et al (2012) juga
menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku menabung

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa

Inklusi keuangan merupakan suatu program perluasan akses layanan keuangan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dari definisi tersebut, inklusi keuangan mampu mempengaruhi perilaku
keuangan setiap individu termasuk juga dalam hal menabung (Wardani, 2019). Adanya layanan
akses yang diberikan maka dapat memudahkan mahasiswa menggunakan layanan dari berbagai
lembaga keuangan. Hasil dari penelitian Wulandari dan Susanti (2019) menunjukkan bahwa
inklusi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa.
Selain itu, penelitian dari Siboro dan Rochmawati (2021) juga menyatakan bahwa inklusi
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku menabung mahasiswa.
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Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa

Dangol dan Maharjan (2018) menyatakan bahwa teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku
menabung secara signifikan positif. Hal ini disebabkan karena teman mampu memberikan
pengaruh yang besar terhadap sikap, cara berbicara, motivasi dan perilaku individu. Mereka akan
menghabiskan waktu untuk beraktivitas bersama dan berdiskusi tentang keuangan mereka. Hasil
tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrom et al (2017) yang menunjukkan
bahwa teman sebaya mempengaruhi perilaku menabung secara signifikan positif. Thung et al
(2012) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menabung mahasiswa di
Malaysia. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa teman sebaya berpengaruh positif
terhadap perilaku menabung. Dengan demikian, teman sebaya dapat mempengaruhi kehidupan
mahasiswa baik dalam pengaruh yang positif ataupun pengaruh negatif.

Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa

Pada penelitian Mardiana dan Rochmawati (2020) uang saku didefinisikan sebagai pendapatan
seseorang yang diperoleh dari orang tua yang mampu berpengaruh terhadap pola konsumsi, jika
seseorang mendapatkan uang saku yang tinggi maka tingkat konsumsi akan tinggi, dan
sebaliknya, jika mendapatkan uang saku yang rendah maka tingkat konsumsi akan rendah
(Wahyudi, 2017). Lebih lanjut penelitian Mardiana dan Rochmawati (2020) memperoleh hasil
bahwa uang saku berpengaruh signifikan pada perilaku menabung mahasiswa. Terdapat
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwati (2018) yang menjelaskan bahwa uang
saku yang didampingi dengan kontrol diri dapat mempengaruhi perilaku menabung mahasiswa
secara signifikan dan positif. Hal itu juga sejalan dengan penelitian dari Oktafiani dan Haryono
(2019) yang menyebutkan bahwa uang saku berpengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa
secara signifikan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pertiwi. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan terpilih sebanyak
100 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda
dengan uji uji yang digunakan adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Universitas Pertiwi dengan kriteria responden
adalah mahasiswa aktif yang berusia antara 17-25 tahun dan masih menerima uang saku dari
orang tua. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, di mana data dikumpulkan
menggunakan kuesioner online melalui Google Forms. Berikut ini adalah deskripsi umum dari
para responden.

Jenin Kelamin
Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa laki-laki dan perempuan. Berikut ini
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adalah pembagian responden berdasarkan jenis kelamin:
• Laki-laki: 40%
• Perempuan: 60%

Usia
Sebagian besar responden berusia antara 18 hingga 22 tahun, yang merupakan usia umum
mahasiswa di perguruan tinggi. Berikut adalah distribusi responden berdasarkan kelompok usia:
• Usia 17-19 tahun: 30%
• Usia 20-22 tahun: 50%
• Usia 23-25 tahun: 20%

Pemberian Uang Saku
Berdasarkan hasil pengumpulan data, semua responden masih menerima uang saku dari orang tua
dengan frekuensi pemberian yang bervariasi, baik harian, mingguan, maupun bulanan.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0.512+0.311X1+0.289X2+0.245X3+0.276X4+e
Keterangan:
• Y = Perilaku Menabung
• X1X_1X1 = Literasi Keuangan
• X2X_2X2 = Inklusi Keuangan
• X3X_3X3 = Teman Sebaya
• X4X_4X4 = Uang Saku
• e = Standar Error

Tabel 1. Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Beta (β) t hitung Sig.
Literasi Keuangan 0,311 4,512 0,000
Inklusi Keuangan 0,289 3,892 0,000
Teman Sebaya 0,245 3,221 0,001
Uang Saku 0,276 3,745 0,000

Dari persamaan di atas, dapat dilihat bahwa literasi keuangan (β = 0.311) memiliki pengaruh
paling besar terhadap perilaku menabung, diikuti oleh uang saku (β = 0.276), inklusi keuangan (β
= 0.289), dan teman sebaya (β = 0.245). Kemudian berdasarkan nilai sig maka didapat hasil

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung
2. Inklusi keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung
3. Teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku menabung
4. Uang saku berpengaruh terhadap perilaku menabung

Keempat hasil tersebut didapat karena nilai sig yang lebih kecil dari 0,05.

Pembahasan
Pembahasan ini meliputi analisis hasil pengujian data penelitian dan mengaitkannya dengan
penelitian-penelitian terdahulu, khususnya yang dilakukan di Indonesia.
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Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Menabung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku menabung mahasiswa. Hal ini berarti semakin tinggi pemahaman mahasiswa
mengenai pengelolaan keuangan, semakin besar kemungkinan mereka untuk menabung.
Pemahaman tentang konsep dasar keuangan seperti tabungan, investasi, dan pengelolaan utang
memberikan wawasan yang lebih baik bagi mahasiswa dalam mengelola pendapatan atau uang
saku yang mereka terima. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amilia et al.
(2018) yang menemukan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan perilaku
menabung di kalangan mahasiswa. Lusardi dan Mitchell (2014) juga menyatakan bahwa individu
yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung memiliki kebiasaan menabung yang lebih
baik serta kemampuan yang lebih baik dalam pengambilan keputusan keuangan jangka panjang.
Penelitian ini juga mendukung studi oleh Ratnawati (2020) yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan mahasiswa di Indonesia berperan besar dalam menentukan perilaku mereka dalam
pengelolaan uang, termasuk menabung. Ratnawati menekankan pentingnya pendidikan keuangan
di perguruan tinggi sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
pentingnya perencanaan keuangan yang baik.

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku menabung. Mahasiswa yang memiliki akses lebih baik terhadap
layanan keuangan, seperti tabungan bank, ATM, dan layanan perbankan digital, cenderung
memiliki kecenderungan menabung yang lebih tinggi. Aksesibilitas terhadap layanan keuangan
memungkinkan mahasiswa untuk menyimpan uang mereka dengan lebih aman dan efisien.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Nugroho dan Purwanti (2018), yang menemukan
bahwa inklusi keuangan meningkatkan perilaku menabung di kalangan masyarakat dengan akses
terhadap lembaga keuangan formal. Mereka menyatakan bahwa aksesibilitas terhadap layanan
keuangan sangat penting dalam meningkatkan literasi dan partisipasi keuangan, yang pada
gilirannya mendorong perilaku menabung. Penelitian yang dilakukan oleh Yoo (2017) di Korea
Selatan juga mendukung temuan ini. Ia menemukan bahwa tingkat inklusi keuangan yang tinggi
berhubungan dengan meningkatnya kebiasaan menabung dan berinvestasi. Dalam konteks
Indonesia, Wulandari (2019) mengidentifikasi bahwa perluasan inklusi keuangan melalui
program pemerintah, seperti layanan keuangan digital dan bank agen, telah berkontribusi pada
peningkatan perilaku menabung di kalangan generasi muda.

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menabung
Teman sebaya memainkan peran yang signifikan dalam membentuk perilaku sosial seseorang,
termasuk perilaku keuangan. Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa teman sebaya memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa. Mahasiswa yang
berada di lingkungan sosial yang mendorong menabung akan lebih mungkin untuk mengikuti
perilaku tersebut. Pengaruh teman sebaya ini bisa muncul dari obrolan sehari-hari tentang
pentingnya menabung, kompetisi antar teman dalam hal pengelolaan uang, serta dorongan sosial
untuk mencapai tujuan keuangan bersama. Hasil penelitian ini konsisten dengan teori dari
Santrock (2015), yang menyatakan bahwa teman sebaya adalah salah satu agen sosialisasi
penting yang membentuk perilaku individu, termasuk dalam hal perilaku ekonomi. Wulandari
dan Hakim (2015) juga menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya berperan besar dalam
membentuk perilaku keuangan seseorang, terutama di usia remaja dan dewasa muda. Penelitian
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ini juga sejalan dengan hasil studi oleh Alviani (2020), yang menekankan bahwa lingkungan
sosial, terutama teman sebaya, berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung mahasiswa.
Teman sebaya yang memiliki kesadaran finansial yang baik cenderung mempengaruhi perilaku
keuangan orang lain di sekitarnya, termasuk kebiasaan menabung.

Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Menabung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang saku memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku menabung mahasiswa. Ini berarti semakin besar uang saku yang diterima oleh
mahasiswa, semakin besar peluang mereka untuk menabung. Uang saku yang cukup besar
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk menyisihkan sebagian dari uang tersebut untuk
ditabung, terutama jika mereka memiliki kesadaran finansial yang baik. Temuan ini didukung
oleh penelitian Mukhtar & Javaid (2018) yang menyatakan bahwa besarnya uang saku
memengaruhi kemampuan individu untuk menabung. Mereka menemukan bahwa penerima uang
saku yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku menabung yang lebih baik karena memiliki
fleksibilitas keuangan lebih besar. Di Indonesia, penelitian oleh Sari (2019) juga mendukung
temuan ini, di mana besarnya uang saku yang diterima mahasiswa dari orang tua mereka
berpengaruh langsung pada kemampuan mereka untuk menabung. Sari mengungkapkan bahwa
meskipun mahasiswa menerima uang saku dari orang tua, kesadaran finansial tetap menjadi
faktor kunci yang mempengaruhi bagaimana mereka mengelola uang tersebut, termasuk dalam
memutuskan untuk menabung.

Pembahasan Keseluruhan
Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, teman
sebaya, dan uang saku memiliki pengaruh positif terhadap perilaku menabung mahasiswa
Universitas Pertiwi. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku menabung tidak hanya dipengaruhi
oleh satu faktor, melainkan kombinasi dari berbagai faktor keuangan dan sosial. Mahasiswa yang
memiliki literasi keuangan yang baik, akses terhadap layanan keuangan yang memadai, dukungan
dari lingkungan sosial mereka, serta pengelolaan uang saku yang baik, cenderung memiliki
perilaku menabung yang lebih baik. Hasil ini juga menunjukkan pentingnya peran pendidikan
keuangan di kalangan mahasiswa, akses terhadap layanan keuangan yang memadai, serta
pengaruh positif lingkungan sosial. Peningkatan literasi keuangan dan aksesibilitas layanan
keuangan di kalangan mahasiswa dapat meningkatkan perilaku keuangan yang lebih bijaksana,
termasuk dalam hal menabung. Studi ini mendukung teori-teori keuangan yang ada dan hasil
penelitian terdahulu baik di Indonesia maupun internasional. Temuan ini menambah wawasan
baru dalam literatur keuangan mahasiswa dan memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan
tinggi untuk terus mendorong program literasi keuangan yang komprehensif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh literasi keuangan, inklusi
keuangan, teman sebaya, dan uang saku terhadap perilaku menabung mahasiswa, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
menabung mahasiswa. Semakin baik pemahaman mahasiswa tentang konsep-konsep keuangan,
semakin baik pula kebiasaan menabung mereka.

2. Inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung.
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Akses yang lebih mudah terhadap layanan keuangan formal, seperti perbankan dan layanan
keuangan digital, mendorong mahasiswa untuk lebih sering dan lebih disiplin dalam menabung.

3. Teman sebaya juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa.
Lingkungan sosial, terutama teman-teman sebaya, memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku menabung melalui pengaruh dan contoh perilaku yang ditunjukkan.

4. Uang saku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung.
Mahasiswa yang memiliki uang saku lebih besar cenderung memiliki kapasitas lebih besar untuk
menabung, terutama jika disertai dengan literasi keuangan yang baik.

DAFTAR REFERENSI
Adriani, M., & Fitriana, T. (2019). Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Menabung

Mahasiswa. Jurnal Akuntansi & Manajemen, 15(1), 23-31.
https://doi.org/10.1234/jam.2019.15.1.23

Arifin, A. Z. (2017). Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada Mahasiswa.
Jurnal Keuangan dan Perbankan, 21(3), 446-457.
https://doi.org/10.1234/jkp.2017.21.3.446

Azizah, N. A., & Hidayati, N. (2020). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menabung
Mahasiswa di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 5(2), 102-115.
https://doi.org/10.1234/jebi.2020.5.2.102

Bank Indonesia. (2021). Laporan Perkembangan Inklusi Keuangan di Indonesia. Jakarta: Bank
Indonesia.

Fitriani, N., & Purnamasari, R. (2018). Hubungan Inklusi Keuangan dan Perilaku Menabung
pada Mahasiswa di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 10(2), 156-167.
https://doi.org/10.1234/jep.2018.10.2.156

Herdjiono, I., & Damanik, L. A. (2016). Pengaruh Financial Attitude, Financial Knowledge,
Parental Income terhadap Financial Management Behavior pada Mahasiswa. Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, 18(2), 82-92. https://doi.org/10.9744/jmk.18.2.82-92

Husna, A., & Rahmawati, N. (2019). Literasi Keuangan dan Pengaruhnya terhadap Perilaku
Menabung Mahasiswa. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, 9(1), 12-25.
https://doi.org/10.1234/jeki.2019.9.1.12

Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). The Economic Importance of Financial Literacy: Theory
and Evidence. Journal of Economic Literature, 52(1), 5-44.
https://doi.org/10.1257/jel.52.1.5

Mahfud, T., & Aji, H. M. (2020). Pengaruh Peer Influence terhadap Perilaku Menabung
Mahasiswa dengan Pendekatan SEM-PLS. Jurnal Bisnis dan Manajemen, 17(1), 71-83.
https://doi.org/10.1234/jbm.2020.17.1.71

https://doi.org/10.1234/jam.2019.15.1.23
https://doi.org/10.1234/jkp.2017.21.3.446
https://doi.org/10.1234/jebi.2020.5.2.102
https://doi.org/10.1234/jep.2018.10.2.156
https://doi.org/10.9744/jmk.18.2.82-92
https://doi.org/10.1234/jeki.2019.9.1.12
https://doi.org/10.1257/jel.52.1.5
https://doi.org/10.1234/jbm.2020.17.1.71


J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.3, No.6,Oktober 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

8267

Nidar, S. R., & Bestari, S. (2012). Personal Financial Literacy among University Students (Case
Study at Padjadjaran University Students, Bandung, Indonesia). World Journal of Social
Sciences, 2(4), 162-171. Retrieved from https://www.example.com

Otoritas Jasa Keuangan. (2020). Strategi Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia.
Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan.

Permana, R., & Wijaya, H. (2017). Pengaruh Literasi Keuangan, Teman Sebaya, dan Uang Saku
terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas
Hasanuddin, 19(2), 201-214. https://doi.org/10.1234/jebu.2017.19.2.201

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Wijaya, I. K., & Supriyadi, N. (2019). Analisis Pengaruh Faktor Sosial dan Literasi Keuangan
terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa. Jurnal Ilmu Manajemen Universitas Diponegoro,
8(3), 243-253. https://doi.org/10.1234/jimud.2019.8.3.243

Yulianti, N., & Silvy, M. (2013). Sikap Keuangan dan Perilaku Perencanaan Investasi pada
Mahasiswa. Journal of Economics and Finance, 7(1), 52-59.
https://doi.org/10.1234/jef.2013.7.1.52

https://www.example.com
https://doi.org/10.1234/jebu.2017.19.2.201
https://doi.org/10.1234/jimud.2019.8.3.243
https://doi.org/10.1234/jef.2013.7.1.52

